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College students face various academic challenges such as heavy 

course loads, social pressures, and grade demands, which can 

affect their learning process. In this context, academic resilience 

becomes an important skill to help students remain resilient in 

the face of difficulties and maintain learning effectiveness. This 

study aims to determine whether academic resilience influences 

students' learning styles, such as visual, auditory, and kinesthetic 

learning styles. The study employs a quantitative approach with a 

causal-comparative design, and data were collected through an 

online questionnaire from 41 students in the Islamic Education 

Program (PAI) at IAIN Palangka Raya. Data analysis techniques 

used percentages and simple linear regression tests with the 

assistance of SPSS. The results of the study indicate that students' 

academic resilience levels are in the high category (80.89%). 

Similarly, learning styles are also classified as high (79.71%), 

with kinesthetic learning style being the most dominant. The 

ANOVA test yielded a significance value of 0.033 (p < 0.05), 

indicating a significant influence between academic resilience 

and students' learning styles. Thus, the higher the academic 

resilience, the better the students' ability to adapt their learning 

styles to support academic success. 
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Mahasiswa di perguruan tinggi menghadapi berbagai tantangan 

akademik seperti beban tugas, tekanan sosial, dan tuntutan nilai, 

yang dapat memengaruhi proses belajar mereka. Dalam konteks 

ini, resiliensi akademik menjadi kemampuan penting untuk 

membantu mahasiswa tetap tangguh menghadapi kesulitan dan 

mempertahankan efektivitas belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah resiliensi akademik berpengaruh 

terhadap gaya belajar mahasiswa, seperti gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kausal-komparatif, dan data 

dikumpulkan melalui kuesioner daring dari 41 mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Palangka 

Raya. Teknik analisis data menggunakan persentase dan uji 

regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa tingkat resiliensi akademik mahasiswa 

berada dalam kategori tinggi (80,89%). Begitu pula dengan gaya 

belajar, yang juga tergolong tinggi (79,71%), dengan gaya belajar 

kinestetik sebagai yang paling dominan. Uji ANOVA 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,033 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan antara resiliensi akademik 

terhadap gaya belajar mahasiswa. Dengan demikian, semakin 

tinggi resiliensi akademik yang dimiliki, semakin baik pula 

kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan gaya belajar 

mereka untuk mendukung keberhasilan akademik. 
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Pendahuluan  

Pada dunia perkuliahan mahasiswa menghadapi berbagai tantangan akademik yang 

beragam. Mahasiswa harus mampu beradaptasi dengan kurikulum dan tuntutan akademis 

yang tinggi, kadang kala beberapa mahasiswa bahkan dihadapkan dengan tekanan sosial, 

ekonomi dan psikologis (Warohmah, 2022). Beban tugas yang menumpuk, persaingan nilai, 

hingga ketidakpastian masa depan pasca kelulusan sering kali memicu stress dan kecemasan 

(Nurdiana, 2024). Pengaruh pesatnya perkembangan teknologi informasi, yang menuntut 

mahasiswa tidak hanya cepat dalam beradaptasi, tetapi juga mampu mengelola informasi yang 

melimpah secara efektif. Hal ini menyebabkan tidak sedikit mahasiswa mengalami kesulitan 

belajar, bahkan ada yang mengalami kelelahan belajar (bornout) akibat beban tekanan untuk 

mencapai IPK yang tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketahanan mental dan 

kemampuan beradaptasi terhadap kesulitan akademik menjadi penting dalam menunjang 

keberhasilan studi mahasiswa (Mu’tamiroh, 2022). 

Sejumlah penelitian telah menunjukan bahwa resiliensi atau kemampuan individu 

untuk bangkit kembali dari kesulitan, beradaptasi dengan perubahan dan tetap tangguh dalam 

menempuh pendidikan adalah hal yang penting (Setiawati et al., 2023). Mahasiswa dengan 

kemampuan resiliensi yang tinggi cenderung menunjukan kinerja akademik yang lebih baik 

(Afifah et al., 2022). Mahasiswa yang resilien lebih mampu untuk mengelola tekanan tugas 

dan stress ujian sehingga lebih mampu mempertahankan motivasi dan fokuas belajar 

ketimbang mahasiswa yang tidak resilien (Setiawan, 2024). Dalam menghadapi tantangan 

akademik salah satu kiat yang dapat dilakukan adalah menemukan gaya belajar selama dalam 

perkuliahan sebagai salah satu bentuk kinerja akademik yang baik (Putri et al., 2023). 

Meskipun banyak penelitian yang membahas mengenai resiliensi akademik seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Armiati, (2023) yang membahas mengenai 

pengaruh resiliensi terhadap hasil belajar. Kemudian penelitian Wahidin Ashari & Salwah, 

(2020) dan Agisti et al., (2025) yang membahas mengenai pengaruh resiliensi akademik 

terhadap prestasi belajar. Belum banyak penelitian yang secara spesifik membahas mengenai 

resiliensi akademik memengaruhi gaya belajar mahasiswa. Padahal gaya belajar adalah aspek 

yang menentukan cara mahasiswa untuk menyerap, memproses dan memahami informasi 

dalam pembelajaran (Wahyuni, 2017). 
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Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini di khususkan pada konteks yang 

lebih spesifik yakni bagaimana tingkat resiliensi mahasiswa dapat menjadi prediktor gaya 

belajar berupa gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Akhirnya diketahui bahwa 

mahasiswa tidak hanya tangguh dalam menghadapi tantangan akademik tetapi juga memiliki 

strategi dalam belajar yakni memiliki gaya belajar tertentu. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-komparatif 

(Rahmi Pertiwi et al., 2023). Artinya, peneliti ingin melihat apakah ada hubungan sebab-

akibat antara satu variabel (resiliensi akademik) dan variabel lain (gaya belajar). Penelitian ini 

tidak melakukan intervensi atau memberikan perlakuan khusus kepada partisipan, melainkan 

hanya mengamati dan mengukur variabel-variabel yang ada untuk menemukan pola hubungan 

di antara keduanya (Ibrahim, 2021). Dengan kata lain, peneliti hanya ingin mengetahui 

apakah perbedaan tingkat resiliensi akademik pada mahasiswa berhubungan dengan 

perbedaan gaya belajar.  

Data dikumpulkan teknik survei dengan instrumen kuisioner daring (online). 

Kuisioner ini disebarkan kepada mahasiswa dari prodi Pendidikan Agama Islam sebagai 

responden yang didapatkan sebanyak 41 responden. Data yang didapatkan kemudian di olah 

dan di analisis menggunakan microsoft excel dan SPSS 21 dengan teknik persentase dan uji 

regresi sederhana. 

Hasil dan Pembahasan 

A, Rekapitulasi Kuesioner Responden 

Setelah kuesioner disebar kepada responden, didapatkan data yang kemudian di olah 

dan ditabulasi untuk menggambarkan resiliensi akademik dan gaya belajar mahasiswa prodi 

PAI UIN Palangka Raya. Berikut gambaran resiliensi akademik dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Resiliensi Akademik 

Indikator Jumlah Skor Persentase Kategori 

Ketekunan 503 81,79% Tinggi 

Refleksi kekurangan dan kelebihan 

diri sendiri 

508 82,60% Tinggi 

Menghindari pengaruh negative dan 

respon emosional 

642 78,29% Tinggi 

Resiliensi Akademik 1653 80,89% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa mahasiswa memiliki ketekunan yang 

tinggi dalam menghadapi tantangan akademik, mahasiswa cenderung tidak mudah menyerah 

dan terus berusaha meski menghadapi kesulitan belajar. Persentase tertinggi jatuh pada 

kemampuan mahasiswa dalam merefleksi kekurangan dan kelebihan diri sendiri yang berarti 

mahasiswa sadar akan kelemahan dan kekuatan dalam belajar yang menjadi modal penting 

untuk memperbaiki gaya belajar. Mahasiswa Prodi PAI cenderung mampu untuk menghindari 

pengaruh negatif dan respon emosional. Secara keseluruhan responden dalam penelitian ini 

memiliki kemampuan resiliensi akademik yang tinggi pada presentase 80,89% yang 

menandakan mahasiswa siap untuk beradaptasi dan bertahan dalam situasi akademik yang 

menantang. Tingginya persentase resiliensi akademik mahasiswa prodi PAI menunjukan 

bahwa mahasiswa memiliki “daya tahan” yang kuat dalam beradaptasi dan tetap efektif dalam 
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belajar ditengah dinamika perkuliahan (Amarullah et al., 2023). Sedangkan pada variabel 

gaya belajar dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Variable Gaya Belajar 

Indikator Jumlah Skor Persentase Kategori 

Belajar dengan Cara Visual 325 79,27% Tinggi 

Mengerti Baik Mengenai Posisi, 

Bentuk, Angka, dan Warna 

295 71,95% cukup 

Belajar dengan Cara Mendengar 327 79,76% Tinggi 

Baik dalam Aktivitas Lisan 339 82,68% Tinggi 

Belajar dengan Aktivitas Fisik 348 84,88% Tinggi 

Gaya Belajar 1643 79,71% Tinggi 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas mahasiswa memiliki variasi gaya belajar yang 

beragam. Namun gaya belajar yang dominan digunakan ada pada presentase tertinggi yaitu 

gaya belajar dengan aktivitas fisik (kinestetik), berarti mahasiswa cenderung akan lebih 

memahami materi jika ada pengalaman langsung dalam mempelajari materi tersebut seperti 

praktik langsung dan simulasi. Sehingga temuan ini relevan sebagai bahan bagi dosen untuk 

merancang metode pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif (Afriadi & Fatih, 2024). 

Belajar dengan lisan (auditori) meraih persentase tertinggi kedua yang artinya 

menggabungkan pembelajaran kinestetik dan auditori dapat sangat membantu mahasiswa 

cepat dalam memahami materi (Wiedarti, 2018). Gaya belajar paling kecil yang digunakan 

oleh mahasiswa adalah dengan mengingat posisi, bentuk, angka dan warna (visual) biasanya 

pembelajaran dengan berbantu peta konsep berupa mind mapping merupakan salah satu 

contoh penerapan gaya belajar ini.  

B.Analisis Inferensial (Uji Regresi) 

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dua variabel. 

secara signifikan maupun tidak. Model regresi dianggap baik jika data menunjukkan adanya 

hubungan yang linier. Berikut cara pengambilan keputusan untuk menguji linearitas. 

1. Jika nilai Deviation from Linearity Sig > 0,05, maka terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara Variabel X dan Variabel Y. 

2. Jika nilai Deviation from Linearity Sig < 0.05, maka tidak ada hubungan yang linear 

secara signifikan antara Variabel X dengan Variabel Y (Yusuf Alwy et al., 2024). 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Uji ANOVA 

 

Berdasarkan uji SPSS pada tabel ANOVA diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

taraf signifikansi uji regresi adalah 0,033. Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung 

= 4,892 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai 

untuk memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh antara variabel 

resiliensi akademik (X) terhadap gaya belajar (Y). Ini berarti tingkat ketahanan mahasiswa 

dalam belajar berpengaruh pada bagaimana mahasiswa memilih dan menyesuaikan gaya 

belajar masing-masing.  

 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 12,971 1 12,971 4,892 ,033b 

Residual 103,419 39 2,652   

Total 116,390 40    
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Tabel 4. Tabel Model Summary 

Tabel Model Summary uji regresi diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau 

hubungan (R) yaitu sebesar 0,334. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 

Squere) sebesar 0,111 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas atau 

independen (Resiliensi) terhadap variabel terikan atau dependen (gaya belajar) adalah sebesar 

11,10%. Temuan pada artikel ini menegaskan bahwa semakin tinggi resiliensi akademik 

seorang mahasiswa, maka semakin adaptif pula dalam menyesuaikan, memilih dan 

menggunakan gaya belajar (visual, kinestetik dan auditori) yang paling efektif untuk 

mendukung keberhasilan perkuliahan. Resiliensi bukan hanya tentang kemampuan bertahan 

hidup dari tekanan, tetapi juga tentang bagaimana individu menyesuaikan strategi, termasuk 

gaya belajar sebagai mediator atau moderator dalam menghadapi tantangan dalam proses 

pembelajaran (Sakti et al., 2020). Dominasi gaya belajar auditori dan kinestetik dikalangan 

mahasiswa PAI dapat menjadi saran bagi pendidik atau dosen agar melakukan pendekatan 

yang interaktif, berbasis pengalaman dan partisipatif (Afriadi & Fatih, 2024) mengingat 

Pendidikan Agama Islam mengedepankan materi yang bersifat praktis, hafalan dan lisan 

(Zaedi, 2023). Oleh karena itu, strategi yang digunakan dalam pembelajaran harus 

mengadopsi kegiatan simulasi, diskusi dan presentasi (Sholeh & Efendi, 2023). 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Palangka Raya memiliki tingkat resiliensi akademik 

yang tinggi, ditunjukkan oleh ketekunan, kemampuan refleksi diri, dan pengendalian diri 

terhadap pengaruh negatif. Selain itu, mereka memiliki beragam gaya belajar, dengan gaya 

belajar kinestetik (aktivitas fisik) menjadi yang paling dominan. Hasil uji regresi 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara resiliensi akademik dan gaya belajar 

mahasiswa, dengan kontribusi sebesar 11,10%. Ini berarti semakin tinggi resiliensi akademik 

mahasiswa, semakin baik kemampuan mereka dalam menyesuaikan gaya belajar untuk 

mendukung keberhasilan akademis mereka. 
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